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ABSTRAK 

 Tujuan penelitian ini adalah guna mengevaluasi pengaruh komite audit dan 

solvabilitas terhadap audit report late dengan reputasi KAP sebagai variabel 

moderasi. Populasi penelitian yang dipakai ialah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Metode yang dipakai ialah 

sampling jenuh (sensus), didapatkan 130 sampel yang memenuhi kriteria penelitian. 

Data sekunder yang ditemukan pada Bursa Efek Indonesia. Analisis data dikerjakan 

dengan memakai Moderated Regression Analysis. Pada penelitian menggunakan 

software SPSS v25. 

 Berlandaskan hasil analisis bisa dijelaskan variabel komite audit tidak 

berpengaruh terhadap audit report late. Variabel solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap audit report late. Variabel reputasi KAP dapat memoderasi hubungan 

komite audit terhadap audit report late. Variabel reputasi KAP tidak dapat 

memoderasi hubungan solvabilitas terhadap audit report late. 

Kata Kunci: Komite Audit, Solvabilitas, Audit Report Late, Reputasi KAP 
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ABSTRACK 

 The purpose of this study was to evaluate the effect of the audit committee 

and solvency on audit report late with KAP’s reputation as a moderating variable. 

The research population used is banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2020-2022. The method used is saturated sampling (census), 130 

samples were obtained that met the research criteria. Secondary data found on the 

Indonesia Stock Exchange. Data analysis is done using Moderated Regression 

Analysis. The research used SPSS v25 software. 

 Based on the results of the analysis, it can be explained that the audit 

committee variable has no effect on audit report late. The solvency variable has no 

effect on audit report late. The KAP’s reputation variable can moderate the audit 

committee relationship on audit report late. The KAP reputation variable cannot 

moderate the solvency relationship on audit report late. 

Keywords: Audit Committee, Solvency, Audit Report Late, KAP’s Reputation 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Laporan keuangan berperan sebagai alat komunikasi yang dipergunakan 

oleh perusahaan guna menyediakan data dan evaluasi ekonomi tentang sumber daya 

serta performa perusahaan dari berbagai macam pihak yang memiliki keperluan 

pada informasi tersebut. Keberhasilan terkait memberikan informasi tepat waktu 

kepada para pemakai laporan keuangan sangat penting untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan. Keberhasilan tersebut juga diakui sebagai faktor kunci 

dalam menentukan tingkat manfaat laporan keuangan, sesuai dengan ketentuan 

PSAK No.1, IAI, 2009:1.7. Fungsi dari laporan keuangan bisa tergerus bila laporan 

tidak dapat ditemukan sesuai dengan durasi yang ditetapkan. 

 Informasi keuangan memiliki peran yang signifikan dalam pasar modal, 

sehingga BAPEPAM sebagai badan pengawas pasar modal dan Bursa Efek 

Indonesia mengimplementasikan aturan yang sangat ketat terkait mutu, jumlah, dan 

ketepatan waktu dalam pengajuan laporan keuangan. Peraturan tersebut, seperti 

yang diatur dalam nomor Kep-36/Kep/PM/2003 oleh BAPEPAM dan nomor Kep-

307/BEJ/07-2004 oleh BEI, bertujuan untuk menegakkan standar yang tinggi dalam 

pelaporan keuangan kepada pasar modal. 

 Menurut Khalatbari et al. (2013), penyampaian laporan keuangan memiliki 

korelasi dengan respons investor. Kepatuhan terhadap waktu dalam mengajukan 

laporan keuangan bisa menghasilkan reaksi positif dari investor, yang pada 

gilirannya dapat menyebabkan kenaikan harga saham perusahaan. Sebaliknya, 

keterlambatan dalam pengajuan laporan keuangan bisa mengakibatkan reaksi 
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negatif dari investor  yang memiliki potensi mengakibatkan penurunan harga saham 

perusahaan. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan juga dianggap 

sebagai sinyal yang mengindikasikan adanya berita baik yang menguntungkan bagi 

para investor. Sebaliknya, keterlambatan dapat diartikan sebagai indikasi adanya 

berita buruk atau informasi yang disembunyikan, sehingga meragukan 

relevansinya. 

 Kepatuhan terhadap waktu dalam pengajuan laporan keuangan sebuah 

perusahaan bisa diukur menggunakan istilah audit report late. Audit report late 

mengacu pada rentang durasi yang dibutuhkan guna mengerjakan proses auditan, 

dihitung sejak dari tanggal tutup buku perusahaan hingga dengan tanggal yang 

tercantum terkait laporan auditan (Afify, 2009). 

 Masalah audit report late menjadi isu global karena masih banyak 

perusahaan di berbagai negara yang tidak mematuhi tenggat waktu penyampaian 

laporan keuangannya (Afify, 2009; Ahmed, 2003; Rusmin & Evans, 2017). 

Dampak dari keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat signifikan, 

memengaruhi keputusan dan prediksi yang dibuat termasuk dikenakannya sanksi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku untuk perusahaan yang terlambat dalam 

melaporkan keuangan mereka. 

 Beberapa kejadian keterlambatan pada pengajuan laporan keuangan yang 

diaudit perseroan, sebagaimana diumumkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI), 

mencakup beberapa di antaranya pada 29 Juni 2023, diumumkan ada 46 perusahaan 

yang belum mengajukan laporan keuangan auditan untuk tempo 31 Desember 2022. 
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Tanggal 29 Juni 2022, diumumkan bahwa 49 perusahaan belum menyerahkan 

laporan keuangan auditan pada tempo 31 Desember 2021. Di tanggal 31 Mei 2021, 

terdapat 88 perusahaan dengan keterlambatan serupa untuk periode 31 Desember 

2020. Demikian pula, pada tanggal 30 Juni 2020, 42 perusahaan belum 

menyerahkan laporan keuangan yang sudah diaudit pada tempo 31 Desember 2019 

(Bursa Efek Indonesia, 2024). 

 Dalam konteks fenomena tersebut, pentingnya penyampaian laporan 

keuangan yang sudah diaudit merupakan informasi yang sangat berharga bagi para 

pelaku bisnis di pasar modal. Durasi penyelesaian audit laporan keuangan juga 

memengaruhi kemanfaatan data dalam laporan keuangan yang telah diaudit. 

Beberapa aspek yang bisa berpengaruh terhadap keterlambatan laporan audit yaitu 

komite audit, solvabilitas, dan reputasi KAP. 

 Komite audit ialah satu dari krusial pada praktik tata kelola perusahaan yang 

efektif. Kewajiban utama mereka adalah mengawasi implementasi prinsip 

corporate governance yang bagus dan mencegah penundaan penyampaian laporan 

keuangan melewati rentang waktu yang sudah ditentukan. Kusumah & Manurung 

(2017) menjelaskan bahwa tujuan utama komite audit adalah menilai kondisi 

keuangan perusahaan secara obyektif, serta berperan dalam memastikan kualitas 

laporan keuangan perusahaan. 

 Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mewajibkan setiap emiten publik untuk 

memiliki minimal tiga anggota komite audit, dengan ketua yang merupakan 

komisaris independen. Setidaknya satu dari anggota tersebut harus memiliki latar 

belakang atau pengalaman di bidang akuntansi atau keuangan. Anggota yang 
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mempunyai keterampilan dan pengalaman di bidang akuntansi atau keuangan 

dianggap dapat memperkuat pengawasan dan pemantauan terhadap proses 

pelaporan keuangan (Al-Qublani et al., 2020). Penelitian yang dilakukan Hia et al. 

(2023), Prasetyo & Rohman (2022), Juwita et al. (2020) menunjukkan komite audit 

memiliki dampak yang signifikan pada audit report late. Sedangkan, temuan yang 

tidak sejalan muncul dari penelitian Manalu et al. (2023) dan Farumi et al. (2023), 

menyatakan komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan pada audit 

report late. Temuan hasil penelitian yang berbeda juga pada penelitian Rahkmawati 

& Napisah (2023) dan Sunarsih et al. (2021) berpendapat komite audit tidak 

memiliki pengaruh pada audit report late. 

 Solvabilitas ialah satu indikator yang menyatakan kapasitas sebuah 

perusahaan terkait mengelola kewajiban keuangannya, baik dalam rentang waktu 

pendek walaupun rentang waktu panjang. Pemeriksaan solvabilitas ditekankan 

terhadap evaluasi posisi dalam laporan keuangan yang mencerminkan kapasitas 

perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya, termasuk hutang lancar dan 

hutang tidak lancar. Solvabilitas dapat memberikan gambaran mengenai kesehatan 

keuangan dan kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajibannya (Adiraya & 

Sayidah, 2018). 

 Tingginya tingkat solvabilitas dapat menunjukkan risiko yang lebih besar, 

sehingga auditor perlu lebih berhati-hati dalam memeriksa kondisi yang mungkin 

memengaruhi kepercayaan terhadap informasi dalam laporan keuangan. Tingkat 

solvabilitas yang tinggi juga dapat mengindikasikan masalah keuangan dalam 

perusahaan, mempengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan tahunan, dan 
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berdampak pada lamanya jangka waktu audit report late. Kesulitan keuangan 

perusahaan dapat dianggap sebagai berita buruk yang dapat merusak persepsi 

masyarakat terhadap perusahaan. Informasi buruk terhadap laporan keuangan dapat 

mendorong pengelolaan perusahaan untuk mengulur waktu penerbitannya (Adiraya 

& Sayidah, 2018). Beberapa penelitian, seperti Khairunnisa & Praptiningsih (2022), 

Lesmana (2021), dan Gaol & Sitohang (2020), menunjukkan bahwa solvabilitas 

memiliki pengaruh positif yang signifikan pada audit report late. Sedangkan, 

penelitian yang dilakukan Wijaya & Anggraeni (2022) dan Shofiyah & Suryani 

(2020) menunjukkan solvabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan pada 

audit report late. Temuan yang berbeda juga pada penelitian Prasetyo & Rohman 

(2022) dan Sunarsih et al. (2021) berpendapat solvabilitas memiliki pengaruh 

negatif pada audit report late. 

 Kantor Akuntan Publik (KAP) ialah lembaga akuntan publik yang 

menawarkan layanan ahli dan sudah memperoleh lisensi sejalan dengan ketentuan 

hukum. Reputasi KAP mencerminkan persepsi masyarakat terhadap tingkat 

kepercayaan, kinerja, dan citra positif yang dimiliki oleh KAP (Prabasari dan 

Merkusiwati, 2017). KAP yang mempunyai citra yang bagus umumnya dapat 

diumpamakan dengan KAP The Big Four, mempunyai jumlah staf yang makin 

besar, memastikan proses auditan yang lebih ampuh dan hemat waktu, dan mampu 

menyelesaikan auditan sejalan dengan durasi yang sudah diputuskan. Mereka juga 

mempunyai komitmen yang kuat untuk menjaga reputasi positifnya dengan 

menyelesaikan audit secara cepat (Yuliana et al., 2021). 
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 Menurut Juanita & Satwiko (2012), KAP yang besar biasanya unggul dalam 

sumber daya, kerja sama internasional, dana yang mencukupi, dan sistem yang 

akurat. KAP besar ini cenderung dapat menetapkan tarif yang lebih tinggi untuk 

layanan audit mereka dibandingkan dengan firma akuntan yang lebih kecil. Kantor 

Akuntan Publik yang memiliki reputasi bagus umumnya cenderung bekerja secara 

berpengalaman serta efisien, mengurangi kemungkinan terjadinya audit report late. 

Sedangkan KAP yang lebih kecil mungkin membutuhkan lebih banyak waktu untuk 

menyelesaikan tugas mereka, sehingga meningkatkan kemungkinan terjadinya 

keterlambatan laporan audit. 

 Penelitian dari Sari et al. (2020) menyatakan reputasi Kantor Akuntan 

Publik memiliki peran dalam memoderasi pengaruh komite audit pada audit report 

late. Namun Penelitian yang dilakukan Anggraini & Praptiningsih (2022) 

berpendapat bahwa reputasi KAP tidak dapat memoderasi  pengaruh  komite audit 

pada audit report late. Kemudian penelitian dari Rahardi et al. (2021) menyatakan 

bahwa reputasi Kantor Akuntan Publik dapat memoderasi hubungan antara 

solvabilitas pada audit report late. Berbeda dengan penelitian dari Wulandari & 

Wenny (2021) menyatakan Reputasi Kantor Akuntan Publik tidak mampu 

memoderasi solvabilitas pada audit report late. 

 Penelitian ini merupakan replikasi penelitian dari Lesmana (2021). 

Kebaruan dari penelitian tersebut yaitu populasi yang digunakan perusahaan 

perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020-2022. Studi 

ini memakai reputasi Kantor Akuntan Publik sebagai variabel moderasi dengan 

tujuan guna menguji apakah reputasi KAP tersebut dapat memperkuat atau 
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melemahkan pengaruh dari komite audit serta solvabilitas terhadap audit report 

late. 

 Urgensi terkait penelitian di antara lain yaitu, (1) Penelitian ini dapat 

membantu memahami lebih dalam dampak audit report late terhadap pasar modal 

dan perilaku investor; (2) Penelitian ini dapat membantu menilai kualitas informasi 

keuangan yang terkait dengan keterlambatan laporan audit; (3) Penelitian dapat 

membantu mengetahui aspek-aspek yang berkontribusi terhadap keterlambatan 

dalam penyelesaian audit dan dapat membantu praktisi dalam merencanakan dan 

melaksanakan audit dengan lebih efisien dan efektif. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan masalah dapat dijabarkan 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah komite audit berpengaruh pada audit report late? 

2. Apakah solvabilitas berpengaruh pada audit report late? 

3. Apakah reputasi Kantor Akuntan Publik memoderasi hubungan komite audit 

pada audit report late? 

4. Apakah reputasi KAP memoderasi hubungan solvabilitas terhadap audit report 

late? 

1.3 Tujuan Masalah 

  Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan yang dapat dijabarkan dalam 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji pengaruh komite audit pada audit report late. 

2. Untuk menguji pengaruh solvabilitas pada audit report late. 



8 
 

 

3. Untuk menguji pengaruh reputasi KAP memoderasi hubungan komite audit 

pada audit report late. 

4. Untuk menguji pengaruh reputasi KAP memoderasi hubungan solvabilitas pada 

audit report late. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berlandaskan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini di antaranya 

sebagai berikut : 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

1. Diharapkan bahwa hasil penelitian hendak memberikan pemahaman lebih 

dalam dan pengetahuan tambahan mengenai keterlambatan laporan audit 

terhadap perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2020-2022. 

2. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian bisa membagikan kontribusi 

signifikan serta menjadi tumpuan berharga untuk penelitian yang akan 

dilakukan di masa depan. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1. Bagi Auditor 

 Hasil penelitian bisa dijadikan untuk referensi bagi auditor guna 

meningkatkan efisiensi auditnya dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi audit report late. Dengan demikian, auditor dapat merencanakan 

dan melaksanakan pekerjaan audit sesuai dengan ketetapan yang telah 

ditentukan dari Otoritas Jasa Keuangan, memastikan kinerja audit yang optimal 

dan tepat waktu. 
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2. Bagi Investor dan Calon Investor 

 Temuan penelitian bisa menjadi evaluasi yang berharga untuk investor dan 

calon investor terkait membuat keputusan investasi di suatu perusahaan. 

Berbagai faktor yang diidentifikasi dalam penelitian ini memberikan indikasi 

mengenai hambatan-hambatan yang mungkin mempengaruhi publikasi laporan 

keuangan perusahaan. Hasil penelitian bisa memberikan wawasan tambahan 

yang berguna dalam menilai potensi risiko dan keuntungan sebelum mengambil 

keputusan investasi. 

3. Bagi Kantor Akuntan Publik 

 Hasil penelitian bisa menjadi evaluasi terkait merumuskan kebijakan yang 

efektif guna menangani berbagai faktor yang menyebabkan keterlambatan 

laporan audit. Dengan demikian, diharapkan dapat mengurangi sebanyak 

mungkin keterlambatan tersebut sehingga laporan keuangan yang sudah diaudit 

dapat dipublikasikan selaras dengan jadwal yang ditetapkan. 

4. Bagi Penulis 

 Penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman penulis melalui 

perolehan hasil yang secara langsung penulis uji terkait dengan audit report 

late, termasuk berbagai faktor yang berpotensi memengaruhinya. 
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